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ABSTRAK

Daerah tepi sungai merupakan daerah yang seringkali menjadi daerah yang terbengkalai dan minim
pengawasan. Daerah ini seringkali hanya difungsikan sebagai tempat pembuangan air kotor bagi pemukiman
yang menetap di daerah itu. Namun belakangan ini, pemerintah kota Surabaya terlihat melakukan usaha di
beberapa titik lokasi daerah tepi sungai, termasuk rencana pemkot Surabaya untuk melakukan re-development
pada terminal Joyoboyo yang berorientasi ke sungai Surabaya di depannya, beserta jembatan baru yang akan
menghubungkan jalan Pulo Wonokromo dan Joyoboyo. Akibatnya akan terjadi penertiban di wilayah terminal
yang selama ini dimanfaatkan PKL. Hal ini dapat menyebabkan PKL beralih ke daerah seberang terminal yang
dapat menambah kepadatan pada pemukiman warga yang berada di jalan Pulo Wonokromo. Sementara itu
terminal Joyoboyo yang berorientasi ke jalan Pulo Wonokromo akan mendapat tampak/view yang kurang
bagus oleh karena pemukiman yang ada di daerah tersebut belum ditata dengan optimal. Tujuan dari
perancangan ini adalah untuk menjawab permasalahan tersebut. Adapun metode perancangan yang digunakan
terbagi atas metode perencanaan dan metode perancangan. Metode perencanaan terdiri dari beberapa tahap
berikut yaitu tahap permulaan, tahap persiapan, tahap pengajuan usul, tahap evaluasi, dan tahap tindakan.
Sementara metode perancangan terdiri dari pendekatan masalah yang menghasilkan konsep makro yang
dipecah lagi menjadi konsep bentuk dan konsep ruang, lalu penataan pada site dan evaluasi terus menerus
hingga gambar arsitektural dihasilkan. Hasil desain yang didapat berupa lahan yang terbagi menjadi dua area
yaitu rumah susun dengan ruang sosial bertingkat menghadap sungai dan pasar bertingkat yang terkoneksi
oleh jembatan, dimana terdapat perluasan jalan pada jalan tepi sungai yang menggunakan lahan rumah susun
dan pasar. Perencanaan dan Perancangan Rumah Susun — Pasar Tepi Sungai berusaha menjawab
permasalahan yang ada dengan merancang rumah susun sebagai pemukiman yang dapat mengakomodasi
kebutuhan rumah tinggal warga beserta ruang sosial yang ditata sehingga memberi tampak wajah bangunan
yang bagus. Sementara itu pasar dirancang dengan tujuan memberi ruang bagi aktivitas perdagangan yang
diperlukan oleh penghuni rumah susun sekaligus mencegah adanya permasalahan baru yang timbul oleh
karena pembangunan ulang terminal Joyoboyo yakni dengan memberi ruang kepada para PKL yang tidak
mempunyai tempat berjualan akibat penertiban yang dilakukan di daerah terminal Joyoboyo untuk beraktivitas
di pasar.

Kata Kunci: Rumah Susun, Pasar, Tepi Sungai, Pulo Wonokromo, Surabaya

1. PENDAHULUAN Joyoboyo bertujuan untuk menyambut
Terdapat dua proyek besar yang rencana itu.
disiapkan pemkot di sekitar Terminal Namun jika tidak adanya tempat khusus
Joyoboyo. Selain jembatan  Joyoboyo, yang dapat mewadahi para pedagang kaki
pemkot berencana mengembangkan terminal lima itu, maka terminal yang akan dibangun
yang menjadi ikon kota itu. Selama ini, pun dapat mengalami situasi yang sama saat
karena tidak adanya wadah  untuk sebelum penertiban. Hal ini dapat menjadi
memfasilitasi para pedagang kaki lima di peluang untuk membangun pasar pada
sekitar area itu maka pedagang kaki lima bantaran tepi sungai Surabaya ini. Pasar
(PKL) dan bangunan liar pun tersebar dapat menjadi ikon penguat bagi terminal
banyak di daerah tersebut. Oleh karenanya, Joyoboyo dan  menjadi  solusi  bagi
Camat  Wonokromo Tomi  Ardiyanto permasalahan ruang bagi pedagang kaki lima
menyatakan, penertiban pedagang kaki lima (PKL) serta meningkatkan perekonomian
(PKL) dan bangunan liar di sekitar terminal warga yang tinggal di Pulo Wonokromo.
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Sementara itu di saat yang sama, area di
sepanjang tepi sungai Surabaya tidak
mendapat  penanganan  spesifik  untuk
meningkatkan kualitas lingkungan tersebut.
Hal ini tidak mengherankan mengingat
anggapan masyarakat terhadap sungai hanya
sebatas penampung air hujan dan tempat
pembuangan air kotor saja. Sungai masih
menjadi hal yang masih belum dapat
diterima sebagai suatu obyek keindahan pada
kota kita dan tetap dipandang sebagai suatu
obyek yang tak sedap dipandang.

Hal ini seharusnya juga menjadi perhatian
pemkot karena terminal Joyoboyo yang
berorientasi ke jalan Pulo Wonokromo akan
mendapat tampak/view yang kurang bagus
oleh karena pemukiman yang ada di daerah
tersebut belum ditata dengan optimal. Tetapi
peningkatan kualitas lingkungan tersebut akan
sulit dilakukan oleh karena banyaknya
pemukiman warga (kampung di jl. Pulo
Tegalsari dan Pulo Wonokromo) yang berjajar
di tepi sungai Surabaya menjadi suatu
permasalahan yang tidak bisa diselesaikan
dengan cara menggusur warga begitu saja.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas,

ditemukan beberapa permasalahan yang

muncul diantaranya:

a) Belum adanya fungsi kegiatan optimal
disepanjang area tepian sungai yang
dapat meningkatkan kualitas lingkungan
dan wajah Sungai Surabaya (berada di
depan kampung jl. Pulo Tegalsari dan
Terminal Joyoboyo) dimana sungai
tersebut dilibatkan sebagai salah satu
obyek terkait didalamnya.

b) Tidak adanya wadah vyang dapat
memfasilitasi warga di area sekitar
tepian  Sungai  Surabaya  untuk
melakukan aktivitas perdagangan secara
optimal.

c) Terbatasnya lahan  yang  dapat
memenuhi  kebutuhan akan tempat
tinggal masyarakat sekitar bantaran
sungai jika lahan pada bantaran sungai
dimanfaatkan menjadi suatu fungsi
tertentu.

1.2. Tujuan Desain

a) Merencanakan dan merancang rumah
susun & pasar Yyang berorientasi
terhadap sungai, dimana kehadirannya
dapat memberikan peningkatan kualitas

lingkungan disepanjang tepian sungai
dan meningkatkan citra wajah Sungai
Surabaya (berada di depan kampung jl.
Pulo Tegalsari dan Terminal Joyoboyo)
serta menjadi ikon penguat bagi
Terminal Joyoboyo.
Merencanakan dan merancang suatu
hunian vertikal yang dapat memenuhi
kebutuhan ruang  warga  akan
perdagangan mikro, serta merencanakan
dan merancang pasar yang berdekatan
dengan hunian vertikal sehingga dapat
diakses warga.
¢) Merencanakan dan merancang suatu
hunian vertikal pada lahan terbatas
dimana kehadirannya dapat menjadi
resolusi akan tempat tinggal yang mana
akan dibutuhkan saat pasar didirikan.

b)

1.3. Manfaat Desain

a) Bagi mahasiswa: Melatih ilmu yang
telah dipelajari dan belajar untuk
mengimplementasikannya dalam suatu
permasalahan sosial yang nyata.

Bagi Warga Kampung di area sekitar
tepian Sungai Surabaya: Memberikan
wadah bagi masyarakat Kampung di
area sekitar tepian Sungai Surabaya
untuk melakukan kegiatan perdagangan
jual beli atau jasa yang sekaligus
diharapkan mengubah wajah tepi sungai
dan meningkatkan perekonomian di
daerah Wonokromo serta memberikan
resolusi tempat tinggal berupa Rusun
kepada masyarakat Kampung tersebut.
c) Bagi Pemerintah Kota Surabaya:
Memberi ide alternatif untuk
menyelesaikan  permasalahan akibat
bangunan pemukiman yang ada di
sepanjang Sungai Surabaya.

Bagi Bidang llmu  Arsitektur:
Menambah wawasan dan cakrawala ide
berpikir dalam menangani masalah
nyata yang terjadi di tepian Sungai
Surabaya.

b)

d)

2. METODE PERANCANGAN

2.1. Waktu dan Tempat Perancangan
Lokasi yang akan ditata ulang dan

dibangun adalah area tepian Sungai Surabaya

(Penamaan menurut Google Maps) atau Kali

Surabaya  (Penamaan pada  dokumen

pemerintahan) dimana areanya diapit oleh
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dua jalan yaitu JI. Pulo Tegalsari dan JI. Pulo
Wonokromo.

tahap evaluasi pun dilakukan pada keputusan
desain. Tindakan pun dilakukan dengan
mewujudkan keputusan desain menjadi
gambar rancangan.

Diagram 1. Alur proses perencanaan

| PROSES PEREMCAMAAN |

i 1

|| DASERVAS] & WAWANCARA ||

1

Gambar 1. Peta perencanaan dan peruntukan oA ks
tata ruang kota L s
Sumber: DPUCKTR 3 Tesana Mt
Lokasi : Jalan Pulo Wonokromo — PROSES PENGUMPULAN DATA _
Luas lahan : +47.508 m? — - -
Tata Guna Lahan Permukiman, . + e o s
Perdagangan dan Jasa T omEmA M S MATARARAT TR B P T e
Kecamatan : Wonokromo s _ =
Kelurahan : Wonokromo == =M= =
Jumlah penduduk: 641 KK (RT I — RT XI) R — R Losmsma s
KDB Rusun : 50% / 60% dengan mengikuti = i
ketentuan lainnya
KDB Pasar : 50% / 60% dengan mengikuti _ - _
ketentuan lainnya == == =|]|=

KLB Rusun : 8 poin untuk KDB 50%
KLB Pasar : 1.8 poin untuk KDB 60% [ I

| INTERPRETAZI & DIAGRANM DATA I

DAGARM =B NGAN ANTAR AUERG

_:

PROSES PERANCAMNGAN

ANALITL TARRR

2.2. Metode Perancangan
Adapun metode perancangan yang

digunakan terdiri dari beberapa tahap berikut
yaitu tahap permulaan, tahap persiapan,
tahap pengajuan usul, tahap evaluasi, dan
tahap tindakan.

Proses dalam perancangan ditempuh

Diagram 2. Alur proses perancangan

secara bertahap yakni pada tahap permulaan
terjadi perumusan masalah pada tapak.
Setelah itu, berlanjut pada tahap persiapan
dengan melakukan studi literatur dan studi
objek sejenis terhadap rumah susun yaitu
rusun Grudo dan rusun Urip Sumoharjo dan
pasar di Surabaya yaitu pasar Kapasan, pasar
Genteng dan pasar Kapas Krampung, serta
pengumpulan data pada tapak baik data
teknis maupun wawancara dengan warga
yang bermukim di jl.Pulo Wonokromo dan
jl. Pulo tegalsari. Lanjut pada tahap
pengajuan usul dengan melakukan sintesis
ide menggunakan skematik desain dan
melakukan keputusan desain. Setelah itu

PROSES PERANCANGAN

PENDEKATAN PERANCANGAN:
(|| METODE BLACK BOK |INTUITIF]

PENDEKATAN PERANCANGAN:
PRAGKMATIS, ARALDG], KAKONE

|I GAMBAR ARSITEKTURAL
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis

Dari ketiga alternatif yang dibuat,
alternatif berikut dipilih karena posisi rumah
susun berada di lahan yang jauh dengan jalan
raya sehingga jauh dari Kkebisingan.
sementara pasar berada dekat dengan jalan
raya yang memudahkan untuk diakses.

Lebih dari itu, sirkulasi rumah susun
dan pasar dapat terpisah tanpa menggangu
satu sama lain sehingga rumah susun dapat
memiliki area yang lebih privat tanpa
terganggu arus kendaraan dari pasar, namun
penghuni  rumah susun tetap dapat
mengakses pasar dengan mudah.

Sementara itu, area makan (foodcourt)
yang terletak dekat dengan area water-
feature dan jembatan akan lebih mudah
diakses dan menarik orang yang berlalu
lalang di terminal Joyoboyo ataupun water-
feature nya.

Gambar 2. Alternatif analisa terpilih sebagai
penentu lahan rumah susun dan pasar

Rencana area yang akan digunakan
sebagal Water-feature

Luas area: 27.

AREA RUMAH SUSUN AREA PASAR

o 0@
/TERMINAL JOYOBOYO,

Gambar 3. Analisa matahari terhadap lahan
rumah susun dan pasar

Setelah itu, analisa pun dilakukan.
Analisa matahari merupakan analisa terkuat
sebagai dasar utama ide yang menginspirasi

bentuk rumah susun. Dikarenakan matahari
dari barat yang harus dihindari sekaligus
dibagikan ke lahan pasar, maka dibuatlah
bentuk melintang dan bukan membujur yang
tidak menghalangi  cahaya  matahari
menyinari lahan pasar pada sore hari.

3.2. Konsep & Transformasi Desain Rumah
Susun

Konsep rumah susun secara keseluruhan
diutamakan pada pembuatan ruang sosialnya.
Berdasarkan hasil pengamatan dan harapan
warga, maka konsep yang diangkat adalah
Rusun Rasa Kampung. Dimana konsep ini
diharapkan dapat menjawab harapan warga
kampung JI. Pulo Tegalsari yang merasa
bahwa kota Surabaya terdiri atas kampung —
kampung. Konsep ini menekankan akan
penataannya sesuai citra kampung pada Pulo
Wonokromo yang terbuka dimana terdapat
ruang terbuka yang menghadap ke tepi
sungai. Konsep “Rusun Rasa Kampung”
adalah konsep dimana penduduk dapat
bertransformasi dari tinggal pada hunian
horizontal menjadi penduduk hunian vertikal
yang mana dapat tetap menikmati kesamaan
rasa dalam menghuninya.

Kesamaan rasa tersebut dapat
dihadirkan dengan membuat rumah susun
dengan banyak massa bangunan namun dapat
terkoneksi satu sama lainnya dengan mudah
karena sifat pertama dalam kampung yang
harus dihadirkan dalam rumah susun adalah
aktivitas sosial dan rasa kebersamaan yang
tinggi antar penghuninya.

TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN

G
S @0

e —

TERDAPAT 7 MASSA
BANGUNAN RUMAH SUSUN

KORIDOR
YANG
MENYERUPAI
GANG UNTUK
MENGHUBUN
GKAN ANTAR
MASSA

|  BANGUNAN

R KAES)
MEN GHUBUN GKAN
RUSUN DEN GAN PASAR

Gambar 4. Transformasi penataan massa
bangunan rumah susun
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Konsep “Rusun Rasa Kampung” akan KONSEP RUANG SOSIAL TEPI SUNGAI
melibatkan konsep mikro ruang dalam ol
. - O MO MENAGE-HW bty oS
perancangan yaitu dengan mengikutsertakan Swatars eI o

beberapa kebiasaan warga yang telah
menjadi budaya seperti bersosialisasi di
sepanjang area tepi sungai dimana ruang
sosial yang memanjang sepanjang tepi sungai
menjadi komponen mikro utama yang
diperhatikan. Lalu ruang akan dibuat dengan
ketinggian yang tidak terlalu besar sehingga
terasa dekat dan hangat. Unit Rumah Susun

\""'—';A,_me wER LAP NG
(BeRIRISAN) PADA
LEVEL LA TAL
BERBEDA

7 KORIDOR YANG

/ MENYERUPAI

A GANG UNTUK
MENGHUBUNGKAN
ANTAR MASSA
BANGUNAN

akan saling dihubungkan melalui koridor f\j’;z‘wgw
yang menyerupai gang dimana ST A
mentransformasikan kebiasaan warga yang \—;- “l

saling bertegur sapa dan bersosialisasi saat

secara tidak sengaja bertemu di gang kecil

maupun koridor terbuka. Gambar 6. Pengembangan konsep ruang

sosial tepi sungai

Pada hasil akhir perancangan rumah
susun, ruang sosial tepi sungai pun
mengalami  perubahan bentuk  menjadi
bentuk yang mengikuti garis tepi sungai
sehingga terlihat selaras dan harmonis
terhadap sungai.

L~ 991 baclnoe
L?l.oo - 3

—~ : | |EE T
5K -lle

IL.,

E == 5 (I H»gr‘l

\J,\ ar wik® Ao
L{ 1z : -‘r oobil | fl’;
e ’3 s

IPAL

Gambar 7. Hasil akhir perancangan rumah

Gambar 5. Ide pertama konsep ruang sosial susun

tepi sungai . )
3.3. Konsep & Transformasi Desain Pasar

Konsep pasar secara keseluruhan
diutamakan pada tampilan fasad bangunan
karena lokasi bangunan pasar berhadapan
langsung dengan terminal  Joyoboyo
didepannya dan hal ini menjadi suatu
keuntungan yang harus dimanfaatkan dengan
merencanakan bangunan pasar agar memiliki
tampak yang dapat menarik perhatian
pengunjung terminal Joyoboyo.

Konsep ruang sosial tepi sungai yang
didapat sebelumnya bertransformasi menjadi.
ruang sosial yang saling beririsan satu sama
lain sehingga membentuk permainan visual
yang tidak monoton dan seolah — olah
bergerak.
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Fasad bangunan diinspirasi oleh salah
satu tempat perdagangan warga di sekitar
tapak yaitu pasar Jongkok. Inspirasi tersebut
digunakan sebagai analogi dalam merancang
fasad pasar. Hal ini akan sangat berpengaruh
bagi mereka karena sebagian besar penduduk
juga mencari penghasilan di pasar Jongkok.
Dengan memakai pasar Jongkok sebagai
inspirasi awal fasad bangunan dapat
mengokohkan  keyakinan warga untuk
nantinya beraktivitas di pasar yang dirancang
ini. Penduduk akan merasa dihargai oleh
karena eksistensi mereka di pasar Jongkok
terdahulu tidak dilupakan.

Inspirasi yang diambil dari pasar
jongkok adalah aktivitas saat pembeli
berjongkok untuk mengamati barang yang
dijual. Pose orang jongkok inilah yang
diambil sebagai konsep awal fasad bangunan
pasar.

Gambar 8. llustrasi pose orang berjongkok
pada pasar Jongkok

Bentuk fasad pertama ditranslasikan
langsung dari garis tepi pose orang
berjongkok yang dipertegas dalam garis —
garis geometris sehingga membentuk fasad
berbentuk segitiga yang menopang bentuk
trapezium dan lingkaran diatasnya. Namun
bentuk bangunan seperti ini tidak cocok
dengan pola pikir penduduk dan merupakan
bentuk yang aneh meurut pikiran warga.

TRANSFORMASI FASAD PASAR

N
BENTUK ANEH ]

SUDUT TAJAM

SEPERTI
BATU NISAN

S S

SEPERTI

R AR At X
KAKI MENJINJIT @

KEPALA

Sur L

BADAN

Gambar 9. Transformasi desain fasad
bangunan pasar

Tranformasi bentuk fasad pun dilakukan
dengan memotong sudut tajam pada ujung
kanan dan ujung Kiri segitiga sehingga
menjadi bentuk geometris yang mudah
dipahami. Lalu bentukan lingkaran diubah
sehingga  terlihat menyatu dengan
keseluruhan bentuk. Setelah transformasi
pada tahap kedua ini selesai, terdapat
bentukan yang dirasa tidak cocok seperti ada
bagian tajam kebawah yang membentuk pose
menjinjit dan juga bentukan lingkaran yang
sudah diubah terlihat seperti batu nisan
sehingga perlu adanya perbaikan kembali.

Transformasi  bentuk fasad ketiga
dilakukan dengan membuat bentukan batu
nisan menjadi bentuk persegi panjang dan
menambah bidang pada sudut yang membuat
bentukan terlihat seeprti menjinjit. Bentuk
fasad pun dengan jelas dapat dilihat sebagai
tiga unsur yang saling melengkapi menjadi
satu yaitu bagian kepala, bagian badan, dan
bagian kaki. Bagian kepala dibuat dari
material yang berwana terang atau
transparan. Lalu pada bagian badan dapat
dibuat dengan bahan tidak mencolok atau
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difinish warna abu — abu. Sementara pada
bagian kaki dibuat dengan tidak ada lubang
bukaan pada dindingnya untuk memperkuat
unsur kaki tersebut dan difinish oleh material
yang terlihat solid.

Pada hasil akhir perancangan pasar,
terjadi perubahan pada fasad bangunan.
Fasad bangunan tampak melebar pada bagian
kaki yang disebabkan oleh proporsi tinggi
bangunan dan lebar bangunan pasar yang
tidak dapat merealisasikan dengan sempurna
konsep fasad bangunan yang telah dibuat.
Sementara itu bagian atas kepala diubah
menjadi  segitiga  untuk  menghindari
kebocoran atau genangan air karena dibawah
bagian kepala terdapat void (bukaan) hingga
ke bagian lantai dasar pasar.

UNSUR KEPALA DIPUTUSKAN
BERBENTUK SEGITIGA DAN DIFINISH
MATERIAL KACA

UNSUR KAKI PADA FASAD DIKUATKAN
DENGAN MENGGUNAKAN BATA YANG
DIEKSPOS

Gambar 10. Hasil akhir perancangan fasad
bangunan pasar

Konsep mikro ruang bangunan pasar
memakai proses pendekatan perancangan
kanonis dimana penyusunan ruang mengikuti
sistem modul yang disusun sesuai besaran
ruang yang dibutuhkan pasar. Sistem modul
yang dipakai adalah modul grid 7 m x 7 m.
Bangunan pasar lantai dasar akan
diutamakan untuk pasar tradisional dimana
terdapat stan daging, ikan, buah, sembako
dan los, juga stan makanan atau area
foodcourt. Lalu pada area tengah bangunan
pasar akan dibuat void (bukaan) yang dapat
memberi hawa maupun cahaya alami yang
dilengkapi  oleh  tempat  pembibitan
hidroponik dan tanaman. Hal ini diperlukan
untuk membuat transisi yang indah dari area
stan pasar tradisional menuju area foodcourt
dan memberi visual penyambut yang bagus
bagi pengunjung dari entrance hall.
Sementara stan yang menjual barang grosir
dan kantor pengelola serta fasilitas seperti
mushola akan diletakkan di lantai pasar
bagian atas.

KONSEP MIKRO RUANG PASAR

Gambar 11. Konsep mikro ruang bangunan
pasar

Pada hasil akhir perancangan bangunan
pasar, penataan ruang mengikuti konsep mikro
ruang  tidak dapat diwujudkan sehingga
dilakukan beberapa perubahan seperti area
tengah tetap diberi void (bukaan) namun tidak
dapat dilengkapi oleh area hidroponik dan
hanya digunakan sebagi lorong yang
dilengkapi dengan taman. Lalu tidak semua
stan pasar tradisional dapat diletakkan pada
lantai dasar, sehingga hanya stan yang benar —
benar dibutuhkan dengan mempertimbangkan
perilaku seperti buah yang sangat menyulitkan
jika diletakkan di lantai atas, juga jalur
perpipaan air kotor yang dibutuhkan pada stan
daging dan ikan akan menyulitkan jika
diletakkan di lantai atas.

Gambar 12. Hasil akhir perancangan ruang
bangunan pasar

Konsep mikro bentuk pasar pun terbentuk
dari denah pasar yang berbentuk kotak karena
harus memaksimalkan lahan.
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TRANSFORMASI BENTUK PASAR

HARUS TERBUAT DARI KACA
AGAR DAPAT MEMASUKKAN
CAHAYA KE BAGIAN TENGAH

BENTUK PASAR TIDAK DAPAT
PASAR. -

DIBUAT BENAR - BENAR TAMPAK
y  SEPERTI ORANG JONGKOK.

BENTUK PASAR DARI SAMPING
AKAN TERLIHAT KOTAK.
o

HAL INI DIKARENAKAN
LAHAN PASAR YANG
DIBUAT KOTAK UNTUK
MEMANFAATKAN LAHAN
SEMAKSIMAL MUNGKIN
MEMBUAT BENTUK
PASAR DIBENTUK
KOTAK.

MERUPAKAN
RUANG SOSIAL
UNTUK MELIHAT
SUNGAI DI DEPAN
PASAR.

Gambar 13. Transformasi konsep bentuk
bangunan pasar

Berikut merupakan hasil akhir
perancangan bangunan pasar yang terdiri dari
empat lantai.

Gambar 14. Hasil akhir perancangan
bangunan pasar

3.4. Hasil Perancangan

Semua konsep yang dibuat mengalami
transformasi  hingga akhirnya menjadi

gambar arsitektural berikut:
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Gambar 15. Site plan rumah susun dan pasar
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Gambar 16. Layout rumah susun

TAMPAK SELATAN RUSUN

Gambar 17. Tampak utara dan selatan rumah

susun
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Gambar 18. Perspektif tampak selatan - timur
rumah susun

PERSPEKTIF TAMPAK

Gambar 19. Perspektif tampak utara - timur
rumah susun
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Gambar 20. Layout pasar
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Gambar 21. Denah pasar lantai 2
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| TAMPAK TIMUR PASAR

Gambar 23. Tampak barat dan timur pasar

| PERSPEKTIF - RUSUN & PASAR

Gambar 24. Perspektif rumah susun dan pasar

4. SIMPULAN, SARAN, DAN
REKOMENDASI

Hasil perancangan berupa “Rumah Susun -
Pasar” akan dapat menjawab permasalahan akan
ketidaktersediaan ruang bagi para pedagang
kaki lima (PKL) setelah Terminal Joyoboyo
selesai terbangun, dimana pasar akan mewadahi
tempat bagi PKL sehingga mencegah para
pedagang kaki lima (PKL) untuk berkeliaran
disekitar terminal yang baru terbangun. Dan di
satu sisi, pasar juga dapat digunakan warga
kampung Pulo Wonokromo untuk melakukan
aktivitas perdagangan, serta mengubah wajah
tepi sungai Surabaya. Sementara itu, Rumah
Susun akan menjadi solusi dari keterbatasan
akan lahan hunian bagi warga kampung jika
pasar dibangun di kampung Pulo Wonokromo.
Tetapi tidak seperti rumah susun pada
umumnya, rumah susun yang dibuat terdiri dari
unit hunian yang mempunyai lahan yang dapat
dipakai sebagai lapak kecil untuk membuka
peracangan.
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Rumah susun juga dilengkapi dengan
ruang sosial yang menghadap ke tepi sungai
maupun ruangan khusus bagi warga untuk
membuka warung kopi dan tempat berjualan
yang dapat menunjang aktivitas ekonomi mikro
warga.
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